1.1

BABV
KESIMPULAN

Kesimpulan

Dari penelitian yang penulis kaji mengenai “Tinjauan Hukum Ekonomi

Syariah terhadap konten Sadbor Pada Live Streaming TikTok” yang mengacu

pada rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka dapat penulis simpulkan

sebagai berikut:

1.

Berdasarkan penelitian di atas maka dihasilkan mekanisme
pelaksanaan konten sadbor melalui fitur live streaming dimulai dengan
kreator yang terlebih dahulu mengatur jadwal siaran langsung. Host
talent mengajak para pengikut serta penontonnya untuk melihat
konten yang ditampilkan. Interaksi dengan penonton dapat dilakukan
dengan berusaha menyapa satu persatu penonton yang masuk ke dalam
room live streaming TikTok. Ketika para viewers memberikan gift, maka
creator sadbor akan menyebutkan nama pemberi gift sambil melakukan
joget khas konten sadbor yaitu joget ayam patuk

Dalam fenomena sadbor pada live streaming TikTok tidak menerapkan
prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Prinsip tauhid belum diterapkan
karena konten sadbor yang dilakukan hanya unuk mendorong content
creator untuk terus menerus mengharapkan gift dari audiens konten
tersebut, berniat untuk menarik popularitas, perhatian, atau uang dan
bukan secara mandiri dan halal semata-mata hanya mengharapkan
ridha Allah Swt. Hal ini bisa dianggap tidak sesuai dengan prinsip
tauhid. Prinsip kejujuran tidak terpenuhi. Di dalam konten sadbor
mengandung upaya untuk mengeksploitasi belas kasihan dari
penonton dan memanfaatkan emosi mereka untuk mendapatkan
keuntungan seperti gift dengan cara yang tidak positif, maka jelas ini
melanggar prinsip kejujuran. Sedangkan pada prinsip, maka konten

sadbor tidak menerapkan prinsip tersebut dengan tidak memberikan
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konten yang bermanfaat. Yang terakhir prinsip hormat pada diri
sendiri, Konten sadbor pada live streaming TikTok menghibur penonton
dengan menampilkan tarian dan gerakan seperti menirukan gaya orang
cacat. Hal ini dianggap tidak sopan, dan dapat merendahkan martabat
diri sendiri. Maka prinsip hormat pada diri sendiri juga belum

terpenuhi.

Saran

Dari kesimpulan penelitian diatas, maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:

1.

Penulis berharap para content creator baik itu pada content creator
sadbor ataupun yang diseluruh dunia, harus mengetahui mekanisme
melakukan live streaming TikTok, khususnya pada pemilihan konten
yang sesuai dengan etika bisnis islam, agar sesuai dengan nilai-nilai
moral, tidak menimbulkan dampak negatif dan memberikan manfaat
yang adil bagi semua pihak.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti
live streaming pada aplikasi TikTok, diharapkan bisa mengungkapkan
permasalahan secara tajam dan mendalam baik dengan penelitian

dalam bentuk studi kasus maupun yang lainnya.
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